
 

 

Khutbah Jumat: Niat dan Kehendak dalam Kehidupan Muslim 

 

Khutbah Pertama 

، أشَْهَدُ أنَْ لََ إهلٰهَ إهلََّ  يْمٍ، وَهَداَهُ النَّجْديَْنه نْسَانَ فهيْ أحَْسَنه تقَْوه يْ خَلقََ الْْه ه الَّذه يْكَ لَهُ، وَأشَْهَدُ أنََّ الَْحَمْدُ لِله داً  اللهُ وَحْدهَُ لََ شَره سَيهِّدنََا مُحَمَّ

يْنَ  دٍ وَعَلَى آلههه وَصَحْبههه أجَْمَعه نَا مُحَمَّ ِّمْ عَلَى سَيهِّده  .عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ، الَلَّهُمَّ صَلهِّ وَسَله

يْ بهتقَْوَى اللهه، فقََدْ قَالَ اللهُ تعََالَى يْكُمْ وَنَفْسه بَادَ اللهه، أوُْصه ا بعَْدُ، فيََا عه  :أمََّ

ينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتههه وَلََ تمَُوتنَُّ إهلََّ وَأنَْتمُْ مُسْلهمُونَ﴾ ﴿يَا أيَُّهَ   ا الَّذه

"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa, 

dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim." (QS. Ali Imran [3]: 102) 

Kaum Muslimin rahimakumullah, 

Pada kesempatan yang penuh berkah ini, marilah kita merenungkan sebuah hakikat fundamental 

dalam kehidupan kita sebagai hamba Allah. Sebuah hakikat yang menentukan nilai seluruh amal 

perbuatan kita, yaitu NIAT. 

Yahya bin Muaz ar-Razi rahimahullah berkata dengan sangat indah: 

 الْْبَْداَنُ فهي سَجْنه النهِّيَّاته 

"Aktivitas tubuh dalam kendali niat." 

Saudara-saudaraku, perhatikanlah! Tubuh kita dengan seluruh gerakannya, tangan kita dengan 

segala aktivitasnya, kaki kita dengan langkah-langkahnya, mata kita dengan pandangannya, 

telinga kita dengan pendengarannya—semuanya terikat dalam penjara niat. Niat adalah 

komandan yang mengendalikan pasukan anggota tubuh kita. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari: 

ئٍ مَا نوََى ، وَلهكُلهِّ امْره  الْعَْمَالُ بهالنهِّيَّةه

" Amal perbuatan itu tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan mendapatkan sesuai apa 

yang diniatkannya." 

جْرَتهُُ إهلَى اللهه  جْرَتهُُ إهلَى اللهه وَرَسُولههه فهَه جْرَتهُُ إهلَى مَا   فمََنْ كَانتَْ هه جُهَا، فهَه يبهَُا، أوَه امْرَأةٍَ يتَزََوَّ جْرَتهُُ لدنُْيَا يصُه ، وَمَنْ كَانتَْ هه وَرَسُولههه

 هَاجَرَ إهليَْهه 



 

"Barangsiapa hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu untuk Allah dan Rasul-

Nya. Barangsiapa hijrahnya karena dunia yang ingin diraihnya atau wanita yang ingin 

dinikahinya, maka hijrahnya sesuai dengan apa yang ditujunya." 

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah, 

Niat bukanlah sekadar ucapan di lisan. Niat adalah aktivitas hati yang tersembunyi, yang hanya 

diketahui oleh pelakunya dan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Kita bisa saja melafalkan niat dengan 

keras agar orang lain mendengar, kita bisa memublikasikan kebaikan kita di media sosial, kita 

bisa mengumumkan sedekah kita kepada khalayak. Tetapi ingatlah, orisinalitas niat adalah 

perjanjian sakral antara hamba dengan Rabbnya yang Mahasuci. 

Perhatikan firman Allah Ta'ala: 

مْ أعَْمَالهَُمْ فهيهَا وَهُمْ فهيهَا لََ يبُْخَسُونَ. ينَتهََا نوَُفهِّ إهليَْهه يدُ الْحَيَاةَ الدُّنْيَا وَزه رَةه إهلََّ النَّارُ وَحَبهطَ أوُلئَهكَ الَّذه  ﴿مَنْ كَانَ يرُه ينَ ليَْسَ لهَُمْ فهي الْْخه

لٌ مَا كَانوُا يَعْمَلوُنَ﴾  مَا صَنعَوُا فهيهَا وَبَاطه

"Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada 

mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan 

dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh balasan di akhirat, kecuali neraka dan 

lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah 

mereka kerjakan." (QS. Hud [11]: 15-16) 

Subhanallah! Alangkah mengerikannya kondisi ini. Seseorang yang beramal dengan niat 

duniawi, Allah akan memberinya balasan di dunia dengan sempurna—popularitas, harta, 

kedudukan, pujian manusia. Tetapi di akhirat nanti, semua amalnya akan lenyap bagaikan debu 

yang tertiup angin. Tidak tersisa sedikitpun pahala untuk bekal menghadap Sang Khaliq. 

Saudara-saudaraku sekalian, 

Syekh Yahya bin Muaz ar-Razi rahimahullah membagi manusia menjadi tiga kategori 

berdasarkan niatnya: 

Pertama: Mereka yang sibuk dengan urusan dunia hingga melupakan Allah. Inilah golongan 

yang celaka, yang hatinya terpenjara oleh cinta dunia. 

Kedua: Mereka yang sibuk dengan urusan akhirat karena ingin memperoleh surga dan 

nikmatnya. Ini adalah tingkatan yang baik, namun belum sempurna. 

Ketiga: Mereka yang sibuk memuji Allah dan beribadah kepadaNya, tanpa berharap apa-apa 

selain ridha-Nya. Inilah tingkatan tertinggi, tingkatan para mukhlisin. 

Beliau juga berkata: 

هُ السَّيهِّئاَتُ، وَمَنْ   كَانَ مَعَ السَّيهِّئاَته لَمْ تنَْفعَْهُ الْحَسَنَاتُ  مَنْ كَانَ قَلْبهُُ مَعَ الْحَسَنَاته لَمْ تضَُرَّ



 

"Seseorang yang hatinya selalu bersama kebaikan, maka keburukan dari luar dirinya tak dapat 

memengaruhinya. Begitu juga seseorang yang hatinya selalu bersama keburukan, maka 

kebaikan dari luar dirinya tak dapat memengaruhinya." 

Allah berfirman: 

عكُُ  كُمْ مَنْ ضَلَّ إهذاَ اهْتدَيَْتمُْ إهلىَ اللهه مَرْجه ينَ آمَنوُا عَليَْكُمْ أنَْفسَُكُمْ لََ يَضُرُّ يعًا فيَنُبَهِّئكُُمْ بهمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ﴾ ﴿يَا أيَُّهَا الَّذه مْ جَمه  

"Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 

mudarat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali 

semuanya, maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan." (QS. al-

Maidah [5]: 105) 

Hadirin yang berbahagia, 

Abu Said al-Kharaz rahimahullah mengingatkan kita: 

لٌ  رٌ فهَُوَ بَاطه نٍ يخَُالهفهُُ ظَاهه  كُلُّ بَاطه

"Setiap kehendak batin yang tidak sesuai dengan aktivitas lahir, maka aktivitas tersebut 

dianggap sia-sia." 

Ini adalah peringatan keras bagi kita semua. Jangan sampai kita menjadi orang yang munafik—

yang lahirnya menampakkan kebaikan namun batinnya penuh kebusukan. Jangan sampai kita 

menjadi seperti orang-orang yang digambarkan Allah: 

رَ  داً ضه ينَ اتَّخَذوُا مَسْجه نْ قبَْلُ وَليََحْلهفنَُّ إه ﴿وَالَّذه نهينَ وَإهرْصَاداً لهمَنْ حَارَبَ اللهَ وَرَسُولَهُ مه يقًا بَيْنَ الْمُؤْمه نْ أرََدنَْا إهلََّ ارًا وَكُفْرًا وَتفَْره

بوُنَ﴾  الْحُسْنَى وَاللهُ يشَْهَدُ إهنَّهُمْ لكََاذه

"Dan di antara orang-orang munafik itu ada yang mendirikan masjid untuk menimbulkan 

kemudaratan, untuk kekafiran, dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta 

menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. 

Mereka sesungguhnya bersumpah: 'Kami tidak menghendaki selain kebaikan.' Dan Allah 

menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta dalam sumpahnya." (QS. at-

Taubah [9]: 107) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

نُ بهاللهه وَاليَ  ره فَلاَ يؤُْذه جَارَهُ، وَمَنْ كَانَ يؤُْمه نُ بهاللهه وَاليوَْمه الْخه نُ بهاللهه وَاليوَْمه  مَنْ كَانَ يؤُْمه مْ ضَيْفَهُ، وَمَنْ كَانَ يؤُْمه ره فَلْيكُْره وْمه الْخه

ره فَلْيقَلُْ خَيْرًا أوَْ لهيَصْمُتْ   الْخه

"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka ia tidak boleh menyakiti tetangganya, 

ia harus memuliakan tamunya, dan ia harus berkata yang baik atau diam saja." 

Ahmad bin Asim al-Antaki 'Abu Ali' rahimahullah menasihati: 



 

فْظه لهسَانهكَ  نْ عَليَْهه بهحه  إهذاَ طَلبَْتَ صَلَاحَ قَلْبهكَ فَاسْتعَه

"Jika engkau menginginkan kebersihan hati, maka bantulah ia dengan menjaga lisanmu." 

Janganlah banyak bicara tentang kejujuran sementara kita masih suka berdusta. Janganlah 

banyak bicara tentang kerendahan hati sementara kita masih sombong. Janganlah banyak bicara 

tentang keadilan sementara kita masih suka menzalimi orang lain. Jangan banyak bicara tentang 

amanat sementara setiap saat kita khianat. 

Jamaah Jumat yang dirahmati Allah, 

Abu Said al-Kharaz juga berkata: 

هه  نْ مَا فهي يَده  عَلَامَةُ سُكُوْنه الْقَلْبه إهلَى اللهه تعََالَى أنَْ يكَُوْنَ بهمَا فهي يَده اللهه تعََالَى أوَْثقَُ مه

"Tanda kedamaian hati saat menuju Allah adalah bila seseorang meyakini bahwa apa yang 

ditetapkan Allah untuknya itu lebih baik daripada apa yang ada di tangannya." 

Sebanyak apa pun derita yang kita alami, itu belum seberapa dibandingkan satu nikmat yang 

Allah anugerahkan kepada kita. Sebelum kita mengeluh dan menuntut kepada-Nya, bertanyalah 

pada diri sendiri: Apakah Allah Mahaingkar hingga kita menagih janji-Nya? Apakah Allah 

Mahalupa hingga kita mengingatkan-Nya? Apakah Allah Mahabakhil hingga kita tak tahu malu 

meminta rezeki dari-Nya? Apakah Allah Mahazalim hingga kita menuntut keadilan dari-Nya? 

Allah berfirman: 

بُّوا شَيْئاً وَهوَُ شَرٌّ لكَُمْ وَاللهُ يعَْلَمُ وَأَ   تعَْلَمُونَ﴾نْتمُْ لََ ﴿وَعَسَى أنَْ تكَْرَهوُا شَيْئاً وَهوَُ خَيْرٌ لكَُمْ وَعَسَى أنَْ تحُه

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi pula kamu 

menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak 

mengetahui." (QS. al-Baqarah [2]: 216) 

، أقَوُْلُ قوَْلهيْ هٰذاَ بَارَكَ اللهُ لهيْ وَلكَُمْ فهي يْمه ِّكْره الْحَكه نَ الْيَاته وَالذه ، وَنفَعََنهيْ وَإهيَّاكُمْ بهمَا فهيْهه مه يْمه يْمَ لهيْ   الْقرُْآنه الْعظَه وَأسَْتغَْفهرُ اللهَ الْعظَه

، فَ  نَاته نهيْنَ وَالْمُؤْمه يْنَ وَالْمُسْلهمَاته وَالْمُؤْمه يْمُ وَلكَُمْ وَلهسَائهره الْمُسْلهمه حه  .اسْتغَْفهرُوْهُ إهنَّهُ هوَُ الْغفَوُْرُ الرَّ

Khutbah Kedua 

يَ لوَْلََ أنَْ هَداَنَا اللهُ، أشَْهَدُ أنَْ لََ إهلٰهَ إه  يْ هَداَنَا لههٰذاَ وَمَا كُنَّا لهنهَْتدَه ه الَّذه يْكَ لَهُ، وَأشَْهَدُ أنََّ الَْحَمْدُ لِله داً عَبْدهُُ لََّ اللهُ وَحْدهَُ لََ شَره سَيهِّدنََا مُحَمَّ

دٍ وَعَلَى آلههه وَصَحْبههه وَمَنْ تبَهعَهُمْ بهإه  نَا مُحَمَّ كْ عَلَى سَيهِّده ِّمْ وَبَاره ِّيْنه وَرَسُوْلهُُ، الَلَّهُمَّ صَلهِّ وَسَله  .حْسَانٍ إهلَى يوَْمه الده

بَادَ اللهه، اهتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتههه  ا بعَْدُ، فيََا عه ، فقََالَ تعََالَىأمََّ ، وَثنََّى بهمَلَائهكَتههه هه  :، وَاعْلمَُوْا أنََّ اللهَ أمََرَكُمْ بهأمَْرٍ بَدأََ فهيْهه بهنفَْسه

ِّمُوا تسَْلهيمً  ينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَْهه وَسَله  ا﴾ ﴿إهنَّ اللهَ وَمَلَائهكَتهَُ يصَُلُّونَ عَلَى النَّبهيهِّ يَا أيَُّهَا الَّذه

يْمَ الَلَّهُمَّ  نَا إهبْرَاهه دٍ، كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى سَيهِّده نَا مُحَمَّ دٍ وَعَلَى آله سَيهِّده نَا مُحَمَّ ِّمْ عَلَى سَيهِّده كْ عَلَى   صَلهِّ وَسَله يْمَ، وَبَاره نَا إهبْرَاهه وَعَلَى آله سَيهِّده

دٍ، كَمَا بَارَكْتَ عَلَى نَا مُحَمَّ دٍ وَعَلَى آله سَيهِّده نَا مُحَمَّ يْدٌ  سَيهِّده يْدٌ مَجه يْنَ إهنَّكَ حَمه يْمَ، فهي الْعَالمَه نَا إهبْرَاهه يْمَ وَعَلَى آله سَيهِّده نَا إهبْرَاهه  .سَيهِّده



 

نْهُمْ وَالْْمَْوَا ، الْْحَْيَاءه مه نَاته نهيْنَ وَالْمُؤْمه ، وَالْمُؤْمه يْنَ وَالْمُسْلهمَاته يْعٌ الَلَّهُمَّ اغْفهرْ لهلْمُسْلهمه ، إهنَّكَ سَمه يْبُ الدَّعَوَاته ته يْبٌ مُجه  .قَره

، وَا ِّيْنه رْ أعَْداَءَ الده ِّ يْنَ، وَدمَه كه ِّرْكَ وَالْمُشْره لَّ الشه يْنَ، وَأذَه سْلَامَ وَالْمُسْلهمه زَّ الْْه يْنَ الَلَّهُمَّ أعَه ِّيْنه يَا رَبَّ الْعَالمَه  .حْمه حَوْزَةَ الده

يْنَ آمَنوُْاالَلَّهُمَّ أصَْلهحْ قلُوُْبنََا وَأعَْمَالنََا،  لاا لهلَّذه ، وَلََ تجَْعَلْ فهي قلُوُْبهنَا غه يْمه كَ الْكَره  .وَاجْعَلْ نهيَّاتهنَا خَالهصَةً لهوَجْهه

به، وَأعَْينُنََ نَ الْكَذه نتَنََا مه ، وَألَْسه يَاءه ِّ نَ الره ، وَأعَْمَالنََا مه نَ النهِّفَاقه رْ قلُوُْبنََا مه ِّ يَاالَلَّهُمَّ طَهه نَ الْخه ، إهنَّكَ تعَْلَمُ خَائهنَةَ الْْعَْينُه وَمَا تخُْفهي  ا مه نَةه

دوُْرُ   .الصُّ

يَاءً وَلََ سُمْعَةً  ، لََ ره يْمه كَ الْكَره الهحَةَ ابْتهغَاءَ وَجْهه نْ يعَْمَلُ الْْعَْمَالَ الصَّ مَّ قهيْنَ الَلَّهُمَّ اجْعَلْنَا مه اده يْنَ الصَّ نَ الْمُخْلهصه  .، وَاجْعَلْنَا مه

رَةه حَسَنَةً وَقهنَا عَذاَبَ النَّاره رَبَّنَ  .ا آتهنَا فهي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفهي الْْخه

نْ لَدنُْكَ رَحْمَةً إهنَّكَ أنَْتَ الْوَهَّابُ  غْ قلُوُْبنََا بعَْدَ إهذْ هَديَْتنََا وَهَبْ لنََا مه  .رَبَّنَا لََ تزُه

بَادَ اللهه، إهنَّ اللهَ يَأمُْرُ بهالْعَدْله وَا ظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّ عه ي الْقرُْبَى، وَينَْهَى عَنه الْفَحْشَاءه وَالْمُنْكَره وَالْبغَْيه، يعَه حْسَانه وَإهيْتاَءه ذه  .رُوْنَ لْْه

كْرُ اللهه أكَْبَرُ، وَاللهُ يَعْ  دكُْمْ، وَلَذه هه يَزه يْمَ يَذكُْرْكُمْ، وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نهعمَه  .لَمُ مَا تصَْنعَوُْنَ فَاذكُْرُوا اللهَ الْعظَه

لََةَ   وَأقَِمِ الصَّ
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